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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL 70% DAUN
LABU SIAM (Sechium edule (Jacg.) Sw.) DALAM MENURUNKAN KADAR
BILIRUBIN TERHADAP TIKUS GALUR SPRAGUE DAWLEY YANG
DIINDUKSI CCl,

Ade Puspita Dewi
1604015351

Tanaman labu siam (Sechium edule (Jacq.) Sw.) memiliki senyawa antioksidan
kuat yaitu flavonoid yang dapat memperbaiki kerusakan hati. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas dari ekstrak etanol 70% daun labu siam
sebagai hepatoprotektor terhadap kadar bilirubin pada tikus jantan yang diberi
induksi karbon tetraklorida (CCly). Hewan uji yang digunakan yaitu tikus galur
Sprague dawley sebanyak 24 ekor yang terbagi atas 6 kelompok yaitu kontrol
normal (pakan standar), kontrol negatif (CCl,), kontrol positif (Legalon®),
kelompok 4, 5, 6 (dosis ekstrak etanol 70% daun labu siam) dengan dosis 100
mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB. Seluruh kelompok dosis uji dan
kelompok positif diberi perlakuan selama 5 hari dan pada hari terakhir seluruh
kelompok kecuali kelompok normal diinduksi CCl, 1,3 ml/kgBB secara
intraperitoneal. Pada hari ke-6 dilakukan pengambilan serum darah untuk
pengukuran kadar bilirubin. Hasil dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA
One Way dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol 70% daun labu siam dapat menurunkan kadar bilirubin, semua
kelompok uji memiliki perbedaan bermakna dengan kontrol negatif (p<0,05) yang
membuktikan bahwa memiliki aktivitas hepatoprotektor. Ekstrak pada dosis 111
(400 mg/kgBB) merupakan dosis yang memiliki aktivitas paling baik yang
sebanding dengan kontrol positif (p>0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah
ekstrak etanol 70% daun labu siam memiliki aktivitas terhadap penurunan kadar
bilirubin yang diinduksi CCl,.

Kata kunci: Bilirubin, CCl4, Hepatoptotektor, Sechium edule (Jacg.) Sw.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hati adalah organ intestinal terbesar dengan berat antara 1,2-1,8 kg atau
kurang lebih 25% berat badan orang dewasa (Amirudin, 2014). Sebagian sel di
hati adalah hepatosit, yang membentuk dua pertiga dari massa hati. Hepatosit
melakukan peran beragam dan vital dalam mempertahankan homeostatis dan
kesehatan (Harrison, 2013). Kerusakan hepar dapat disebabkan oleh peradangan
yang sebagian besar merupakan akibat infeksi virus, paparan alkohol, keracunan
obat-obatan atau bahan kimia (Meutia, 2018). Hati sering menjadi organ sasaran
karena terlibat dalam metabolisme zat-zat kimia yang bersifat toksik serta radikal
bebas (Tangka, 2013).

Penyakit hari merupakan masalah serius di Negara berkembang dan menjadi
penyebab meningkatnya angka kematian di dunia. Penyakit hati menempati urutan
tertinggi di Indonesia dengan jumlah penderita sebanyak 22,3 juta. Sementara
kasus di dunia tercatat sebanyak 350 juta jiwa terinfeksi hepatitis (Kemenkes RI,
2018). Penyakit hati dapat terjadi karena banyak faktor yang mempengaruhinya.
Faktor yang menyebabkan terjadinya kerusakan hati antara lain virus, bakteri,
toksisitas dari obat-obatan atau senyawa kimia (Hudgson, 2010)

Hepatoprotektor adalah senyawa atau zat yang berkhasiat melindungi sel hati
terhadap pengaruh zat toksik yang dapat merusak hati, bahkan dapat memperbaiki
jaringan hati yang telah rusak (Arianti, 2012). Salah satu tanaman yang diduga
dapat digunakan sebagai hepatoprotektor yaitu daun labu siam (Prahasta, 2009).
Salah satu penggunaan hepatoprotektor diantaranya adalah untuk pencegahan
hepatotoksik yang disebabkan adanya senyawa radikal bebas yang dapat
ditangkap oleh antioksidan dalam daun labu siam (Erawati, 2015). Karbon
tetraklorida (CCl,;) merupakan salah satu senyawa kimia yang tidak berasal dari
alam tapi diproduksi dalam jumlah besar. Karbon tetraklorida bersifat toksik
karena dapat berperan sebagai pelarut lipid. Karbon tetraklorida dalam tubuh
organisme mengalami biotrasformasi menjadi reaktif yang dikatalisis oleh enzim
sitokrom P-450. Kerusakan hepatosit akibat pemberian karbon tetraklorida (CCly
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disebabkan oleh pembentukan radikal bebas, peroksidasi lipid dan penurunan
aktivitas enzim-enzim antioksidan (Meutia, 2018). Menurut Rohmatin (2015)
melaporkan bahwa CCl, dengan dosis 1,3 mg/kgBB dapat menyebabkan nekrosis
pada hati. Hal ini dapat disimpulkan bahwa CCl, mampu menimbulkan kerusakan
pada hati.

Gangguan fungsi hati ditandai dengan meningkatnya enzim-enzim hati dan
bilirubin di dalam darah (Zhang, et al., 2012). Kadar bilirubin dalam serum darah
merupakan salah satu indikator yang baik dalam pengujian hati. Bilirubin
merupakan produk akhir dari metabolism heme. Kenaikan kadar bilirubin dalam
serum darah mengidentifikasikan kerusakan hati kronis, bukan kerusakan hati
akut. Menurut Purwaningsih dkk (2015) kadar bilirubin total tikus galur Sprague
Dawley normal memiliki kisaran 0,2-0,4 mg/dL. Meningkatnya kadar bilirubin
direct dalam serum menandakan adanya gangguan fungsi hati, bilirubin yang
seharusnya disekresikan ke dalam saluran empedu menjadi terhambat yang
mengakibatkan bilirubin tertumpuk di dalam darah sehingga kadar bilirubin direct
dalam serum meningkat. Namun apabila yang terjadi adalah kegagalan dalam
tahap konjugasi bilirubin di hati maka bilirubin indirect yang meningkat (John, et
al., 2015). Pada penelitian yang dilakukan oleh Fidrianny dkk (2016) menyatakan
bahwa ekstrak etanol daun labu siam dengan menggunakan metode DPPH
memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai ICsq 3,8 pg/mL.

Berdasarkan latar belakang diatas akan dilakukan uji aktivitas ekstrak etanol
70% daun labu siam pada tikus jantan putih yang diinduksi dengan karbon
tetraklorida (CCl,) dengan parameter kadar bilirubin. Diharapkan daun labu siam
dapat berperan sebagai hepatoprotektor yang ditunjukkan dengan parameter
tersebut.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah ekstrak etanol 70% daun labu siam memiliki aktivitas hepatoprotektor
yang ditunjukkan dengan parameter kadar bilirubin pada tikus putih jantan yang
diinduksi dengan karbon tetraklorida (CCl,)?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dari ekstrak etanol 70%
daun labu siam sebagai hepatoprotektor terhadap kadar bilirubin pada tikus putih
jantan yang diberi induksi karbon tetraklorida (CCl,).
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada
tenaga kefarmasian dan masyarakat mengenai khasiat dari ekstrak daun labu siam
sebagai hepatoprotektor dan antioksidan sehingga dapat dikembangkan sebagali

obat tradisional.
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